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ABSTRACT

This research aims to determine the tannin content in the ethanol extract of kebo rubber leaves (Ficus
elastica Roxb. ex Hornem). Rubber plants (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) are plants that are widely
used as traditional medicine, the leaves of this plant are used as medicine to treat diarrhea. , stops
bleeding and treats hemorrhoids. Many of the benefits and properties of the kebo rubber plant (Ficus
elastica Roxb. ex Hornem) cannot be separated from the compounds contained in it, such as phenolics,
tannins, flavonoids and saponins. Simplicia was extracted using the maceration method with 96%
concentration of ethanol solvent for 3x24 hours. Determination of tannin content using the UV-Vis
spectrophotometric method, with a maximum wavelength of 772 nm, using gallic acid as a comparison.
The research results showed that the total tannin content in the ethanol extract was an average of

31.708mgQE/g.
Keywords: Kebo rubber leaves (Ficus elastica Roxb. ex Hornem); ethanol extract; tannin; UV-Vis
spectrophotometry.
ABSTRAK

Tanaman karet kebo(Ficus elastica Roxb. ex Hornem) merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, daun tanaman ini digunakan sebagai obat untuk mengobati diare, menghentikan
pendarahan dan mengobati wasir. Bermacan manfaat dan khasiat tanaman karet kebo (Ficus elastica
Roxb. ex Hornem) tidak lepas dari senyawa yag terkandung di dalamnya seperti, fenolik, tanin, flavonoid
dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar tanin pada ekstrak etanol daun karet kebo
(Ficus elastica Roxb. ex Hornem). Simplisia diekstraksi dengan metode maserasi pelarut etanol
konsentrasi 96% selama 3x24 jam. Penentuan kadar tanin menggunakan metode spektrofotometri UV-
Vis, dengan panjang gelombang maksimum 772 nm, menggunakan asam galat sebagai pembanding. Hasil
penelitian diperoleh kandungan total tanin pada ekstrak etanol adalah rata-rata 31,708mgQE/g.

Kata kunci: Daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem); tanin; esktrak etanol
Spektrofotometri UV-Vis.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman hayati,
termasuk dalam hal keberagaman tumbuhan obat. Tumbuhan obat telah menjadi bagian
integral dari budaya dan tradisi pengobatan masyarakat Indonesia selama ribuan tahun.
Keanekaragaman geografis dan iklim Indonesia memungkinkan pertumbuhan berbagai jenis
tumbuhan obat yang memiliki manfaat medis, baik untuk pengobatan tradisional maupun
modern. Inilah yang membuat tumbuhan obat Indonesia menjadi sangat berharga dalam dunia
kesehatan dan farmasi [1]. Oleh karena itu obat-obatan tradisional tersebut harus diteliti dan
dikembangkan agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat [2].

Salah satu tumbuhan yang mengadung berbagai manfaat dan sering digunakan oleh
masyarakat Indonesia dan telah terbukti secara empiris yaitu tanaman karet kebo (Ficus
elastica Roxb. ex Hornem), adalah salah satu tanaman yang digunakan Masyarakat sebagai
obat antihipertensi, mengurangi kolesterol, stroke dan mengurangi nyeri sendi [3].

Karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) atau biasanya sering dikenal sebagai
semak karet, ara karet, dan Semak karet india dinyatakan secara empiris daun dan bijinya
mengandung senyawa kimia berupa saponin, tanin, fenolik dan flavonoid [4].

Tanin merupakan senyawa alami dengan gugus hidroksi fenolik bebas yang
membentuk ikatan stabil dengan protein. Tanin banyak terdapat pada bagian tumbuhan seperti
daun, buah, kulit kayu dan batang. Tanin merupakan polifenol tumbuhan yang berfungsi
mengikat dan mengendapkan protein. Tanin juga digunakan untuk penyamakan kulit. Dalam
dunia medis, tanin digunakan untuk mengobati diare, menghentikan pendarahan, dan
mengobati wasir [5].

Mengacu pada penelitian hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan oleh (Suhaenah
et al., 2023). menunjukkan bahwa daun karet kebo yang di ekstraksi dengan menggunakan
pelarut etanol, ditemukan adanya kandungan flavonoid, fenolik, tanin, dan juga saponin.
Senyawa metabolit sekunder yang menjadi objek utama dalam penelitian ini adalah senyawa
tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki banyak gugus benzene dan juga
hidroksil. Tanin merupakan senyawa polar, sehingga proses ekstraksi dengan menggunakan
pelarut polar seperti etanol akan mengekstraksi tanin secara lebih optimal [6].

Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur kadar tanin adalah dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Spektrofotometri UV-Vis adalah metode
analisis yang didasarkan pada penyerapan radiasi elektromagnetik. untuk mengukur
transmitansi [7].
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
penentuan kadar tanin pada ekstrak etanol daun karet kebo dengan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang kadar tanin

yang terdapat pada daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem).

METODE PENELITIAN

Alat

Alat yang digunakan diantaranya batang pengaduk, belender (cosmos), botol semprot,
cawan porselin, corong pisah, gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), kaca arloji, labu ukur,
mikropipet (Huaweai), Rotary Vacum Evaporator (BUCHI-R-210), Spektromotometer UV-
Vis (APEL PD-303 UV), sendok tanduk, timbangan analitik (Ohaus), vial dan seperangkat

alat maserasi

Bahan
Bahan yang digunakan diantaranya aquadest, aluminium foil, asam galat, daun karet
kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem), etanol 96%, FeCl3 1%, Na2CO3 7%, folin-

cioceulteu.

Prosedur Penelitian
1. Pengambilan dan pengolahan sampel
Daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) yang digunakan merupakan daun
yang masih segar. Sampel terlebih dahulu dicuci untuk menghilangkan kotoran yang dapat
menganggu, kemudian dilakukan sortasi basah untuk memisahkan bagian tanaman
terhadap tanah, kerikil, atau bagian tanaman yang tidak digunakan maupun yang rusak,
selanjutnya sampel disortasi basah, sampel dikeringkan sampai kering. Selanjutnya
sampel ditimbang, dihaluskan dan diserbukkan hingga sampel membentuk sebuk kasar
dengan menggunakan alat penghalus dan selanjutnya di ekstraksi dengan menggunakan
metode maserasi [8].
2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem)
Simplisia daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) dihaluskan, kemudian
ditimbang 100 gram serbuk daun dimasukkan ke dalam wadah maserasi, ditambahkan
pelarut etanol 96% 1 mL sampai seluruh sampel terendam, kemudian ditutup dan
dibiarkan selama 3 kali 24 jam, kemudian disaring untuk mendapatkan filtrate. Residu
dimaserasi sebanyak 3 kali dan disaring hingga diperoleh filtrate, kemudian diuapkan

dengan Rotary vacuum evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental [4].
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3. Uji kualitatif tanin

Sebanyak 50 mg ekstrak etanol daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem)

ditambahkan dengan 25 mL air dan didihkan salaam 25 menit, setelah itu dinginkan dan

disaring sehingga didapatkan filtrat. Filtrat yang didapatkan kemudian ditambahakan

dengan larutan besi (111) klorida (FeCl3) 1% apabila terbentuk warna hitam kebiruan maka

hasil ini menandakan bahwa positif tanin terhidrolisis dana apabila terbentuk warna hitam

kehijauan maka hasil ini menyatakan bahwa positif tanin terkondensasi.

4. Uji kuantitatif kadar tanin

1.

Pembuatan larutan Na,CO3 7%
Ditimbang sebanyak 7 gram Na,CO; kemudian dilarutkan dengan air hingga
volumenya 100 mL [9].
Pembuatan larutan standar asam galat

Ditimbang 10 mg asam galat, dilarutkan dengan etanol hingga volumenya 10
mL (larutan induk 1000 ppm). Larutan stok 1000 ppm dipipet sebanyak 1 mL
kemudian dicukupkan dengan etanol 10 mL sehingga didapat larutan stok (100 ppm).
Pembuatan seri konsentrasi standar asam galat
Dari konsentrasi 100 ppm kemudian dilakukan beberapa pengenceran dengan
beberapa seri konsentrasi yaitu 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm dan 30 ppm, 35
ppm.
Penentuan panjang gelombang maksimum asam galat

Penentuan panjang gelombang maksimum asam galat dilakukan dengan
mengukur larutan standar asam galat konsentrasi 30 ppm

Sebanyak 1 mL dipipet kemudian ditambahkan 1 mL reagen folin ciocalteau,
kemudian dikocok dan didiamkan selama 3 menit. Kedalam larutan tersebut
ditambahkan 1 mL larutan Na,COs, 7% kocok homogen dan didiamkan selama 60
menit ditempat gelap dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 772 nm [9].
Pembuatan dan pengukuran kurva baku standar asam galat

Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan menimbang 10 mg asam
galat kemudian dilarutkan dengan etanol hingga 10 mL. larutan stok asam galat
dipiipet sebanyak 1 mL dicukupkan dengan etanol hingga 10 mL untuk menghasilkan
konsentrasi 100 ppm. Kemudian ke dalam labu ukur 10 mL dipipet 1 mL, 1,5 mL, 2
mL, 2,5 mL dan 3 mL, 3,5 mL dan dicukupkan dengan etanol, sehingga diperoleh
konsentrasi 10, 15, 20, 25, 30, dan 35 ppm.
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Dari seri konsentrasi yang dibuat masing-masing dipipet 1 mL dan
ditambahkan 1 mL reagen folin ciocalteu, dikocok dan didiamkan selama 3 menit lalu
ditambahkan 1 mL larutan Na,CO; 7%, dikocok hingga homogen, kemudian
didiamkan selama 60 menit pada suhu ruangan dan diukur serapan pada panjang
gelombang 772 nm [9].

6. Penentuan kadar tanin daun karet kebo (Ficus elatica Roxb. ex Hornem)

Ditimbang ekstrak etanol daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem)
sebanyak 10 mg kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan dicukupkan
dengan etanol hingga batas tanda, sehingga diperoleh larutan ekstrak 1000 ppm.
Kemudian ke dalam labu ukur 10 mL dipipet larutan ekstrak sebanyak 5 mL, sehingga
menghasilkan larutan ekstrak konsentrasi 500 ppm.

Larutan sampel tersebut dipipet 1 mL dan ditambahkan 1 mL reagen folin
ciocalteau, dikocok hingga homogen, kemudian didiamkan selama 3 menit, lalu
ditambahkan 1 mL larutan Na,CO3; 7% di kocok hingga homogen, kemudian
didiamkan selama 60 menit pada suhu ruangan dan diukur absorbansi pada panjang
gelombang 772 nm. Dilakukan 3 kali replikasi sehingga kadar tanin yang diperoleh

hasilnya didapat sebagai mg ekuivalen asam galat/g [9].

HASIL DAN DISKUSI

Dilakukan pembuatan ekstrak daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem)
dengan cara maserasi yaitu sebanyak 100 g sampel di esktraksi menggunakan pelarut etanl
96% sebanyak 1 L selama 3 x 24 jam, kemudian dilakukan proses remaserasi dengan
menggunakan jumlah pelarut yang sama. Metode maserasi dipilih karena dapat mengekstraksi
senyawa aktif dengan baik melalui perendaman tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari
kerusakan komponen senyawa yang labil dan tidak tahan panas [10].

Proses ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut polar yaitu etanol 96% karena
dapat mengekstraksi tanin secara lebih optimal [11]. Etanol dipilih karena bersifat selektif,
tidak beracun, mempunyai kemampuan penyerapan yang baik dan kemampuan filtrasi yang
tinggi sehingga dapat menyaring senyawa non polar, semi polar dan polar [12]. Pertimbangan
etanol digunakan sebagai cairan penyari dikarenakan efektif, pertumbuhan kapang dan kuman
pada etanol 20% ke atas lebih sulit. Kemudian ekstrak etanol di uapkan dengan menggunakan
alat rotary vacuum evaporator untuk menghasilkan ekstrak kental. Hasil ekstrak kental yang

diperoleh yaitu sebesar 6,04 g dengan persen rendamen ekstrak yaitu 6,04%. Adapun tujuan
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dilakukan perhitungan rendemen ini yaitu bertujuan untuk mengetahui berapa banyak ekstrak
yang didapatkan dari simplisia segar yang digunakan [13].

Untuk mengetahui tanin yang terkandung dalam daun keret kebo maka dilakukan uji
kualitatif dengan menggunakan pereaksi ferri klorida (FeCI3) Dimana dengan adanya gugus
fenol akan berikatan dengan Fe3+ membentuk kompleks berwarna biru kehitaman (tanin
terhidolisis) atau hijau kehitaman (tanin terkondensasi) [14].

Selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif penetapan kadar tanin dengan menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis. Metode ini dipilih karena analisis spektrofotometri UV-Vis
dikenal sebagai metode analisis kuantitatif yang baik untuk penetapan kadar Keuntungan
metode spektrofotometri UV-Vis sebagai metode penentuan kadar adalah metode yang
sederhana dan akurat untuk menentukan jumlah zat yang sangat kecil. Selain itu, hasil yang
diperoleh cukup akurat, pembacaan langsung dicatat oleh detektor dan dicetak dalam bentuk
angka atau grafik digital [14]. Tanin memiliki gugus kromofor yaitu C=0O dan gugus
auksokrom yaitu -OH adanya gugus kromoform dan ausokrom pada senyawa tanin menjadi
alasan digunakan metode spektrofotometri UV-Vis [15].

Dalam penentuan kadar tanin digunakan larutan standar sebagai pembanding yaitu asam
galat, dikarenakan tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang tergolong dalam
senyawa polifenol sehingga Asam galat digunakan sebagai standar dikarenakan asam galat
merupakan salah satu senyawa yang memiliki gugus fenol dengan sifat lebih stabil, murni,
dan murah selain itu penggunaan asam galat sebagai pembanding dikarenakan asam galat
dapat menghasilkan hasil yang realibitas karena mempunyai reaktifitas yang cukup tinggi
terhadap reagen Folin Ciocalteu dan merupakan salah satu fenolik yang alami dan stabil [16].
Sebelum dilakukan pengukuran larutan pembanding asam galat dan sampel uji, terlebih
dahulu dilakukan pengukuran panjang gelombang maksimum pada rentang panjang
gelombang antara 600-850 nm. Hasil dari pengukuran panjang gelombang maksimum yaitu
772 nm, Dimana pada panjang gelombang ini asam galat menunjukkan absorbansi maksimal.
Penetapan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui besarnya panjang
gelombang yang dibutuhkan larutan asam galat untuk mencapai serapan maksimum.
Pemilihan panjang gelombang serapan maksimum ini karena akan diperoleh sensitivitas
maksimum, yaitu pada panjang gelombang perbedaan kadar yang kecil saja telah mampu
memberikan serapan yang cukup besar, panjang gelombang maksimum tersebut memberikan
kesalahan serapan yang minimal atau

Hasil yang diperoleh pada pengukuran absorbansi larutan standar asam galat pada table
3, diplotkan terhadap konsentrasinya, sehingga diperoleh determinasi (R2) sebesar 0.9955 dan
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nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,9977 menunjukkan linearitas yang baik, Dimana syarat
dari nilai koefisien korelasi yang dapat diterima apabila nilai koefisien korelasi (r) > 0,995
(Lusiana, n.d.) Seperti yang ditunjukan pada pada gambar 2, dan diperoleh persamaan regresi
linear y = 0,023x + 0,0336 yang dapat digunakan untuk penentuan kadar tanin ekstrak daun
karet kebo (Ficus elstica Roxb. ex Hornem).

Setelah dilakukan pengukuran standar asam galat selanjutnya dilakukan pengukuran
pada sampel uji Dimana hasil pengukuran sampel uji kemudian diplotkan dengan hasil
pengukuran standar asam galat sehingga didapatkan kadar tanin dari ekstrak daun karet kebo
(Ficus elastica Roxb. ex Hornem) Hasil perhitungan penetapan kadar tanin pada ekstrak
etanol daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem)

Berdasarkan hasil penelitian, pada table 4 kadar tanin total ekstrak etanol daun karet
kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) adalah sebesar 31,708.mgGAE/g ekstrak yang artinya
dalam setiap 1 gram ekstrak etanol daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex Hornem) setara

atau ekuivalen dengan 31,708mg asam galat

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar
tanin yang terkandung dalam esktrak etanol daun karet kebo (Ficus elastica Roxb. ex
Hornem) sebesar 31,708.mgGAE/g ekstrak.
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TABEL
Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Etanol Daun Karet Kebo (Ficus

elastica Roxb. ex Hornem)

Sampel Berat sampel  Berat ekstrak Rendamen ekstrak (%0)
(9) (9)
Daun karet kebo (Ficus 100 6,04 6,04

elastica Roxb. ex

Hornem)

Tabel 2. Hasil Uji Kualitatif Senyawa Tanin Ekstrak Etanol Daun Karet Kebo (Ficus

elastica Roxb. ex Hornem)

Sampel Uji Sebelum Sesudah Berdasarkan literatur
tanin ditambahkan  ditambahkan
(FeClI3) (FeClI3) (FeClI3)

Ekstrak

etanol

daun karet Berwarna Berwarna hijau  Berwarna hijau kehitaman
kebo + kuning kehitaman (Rizky Amelia, 2015)
(Ficus

elastica

Roxb. ex

Hornem)

Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
10 0.082
15 0.369
20 0.479
25 0.607
30 0.712
35 0.855
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Tabel 4. Penentuan Kadar Tanin Ekstrak Etanol Daun Karet Kebo (Ficus elastica Roxb. ex

Hornem)
Bobot Kandungan Rata-rata kandungan
Replikasi  Abs (Y) ekstrak total tanin tanin total (mgGAE/g
(mg/mL) (mgGAE/g ekstrak)
ekstrak)
I 0,405 0,0101 31,974
I 0,407 0,0102 31,831 31,708
i 0,401 0,0102 31,319
GAMBAR
ASAM GALAT
1
g 08 y =0.023x + 0.0336
é 0.6 R—zozﬂgzaagbssSorbansi
© 04
< 0.2 Linear
0 (absorbansi)
0 10 20 30 40
KONSENTRASI
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